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BAB V  

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh -

Likuiditas (Current Ratio), Profitabilitas (Return On Asset), Pertumbuhan 

Penjualan (PP), dan Kebijakan Deviden (Deviden Payout Ratio) terhadap harga 

saham pasca berlakunya penyajian laporan keuangan adopsi IFRS  di Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini mengunakan perusahaan LQ45 periode berlaku 1 

Februari 2014 yaitu sebanyak 45 perusahaan. Dimana penarikan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan  mengunakan kriteria – kriteria tertentu 

dalam pengambilan sempel sehingga diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda.  

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh 

kesimpulan: 

a. Berdasarkan analisa pada uji F menunjukan nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian model regresi yang dibuat merupakan model 

regresi yang fit. 

b. Berdasarkan koefisien determinasi hasil perhitungan adalah 31.2%. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel current ratio (CR), return on asset (ROA), 

pertumbuhan  penjualan   (PP)  dan  deviden  payout  ratio  (DPR)  sebesar 
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31,2% sedangkan sisanya 68,88% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak dimasukan ke dalam model regresi. 

c. Secara individu variabel current ratio (CR), return on asset (ROA) dan 

deviden payout ratio (DPR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

kecuali variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan LQ45 pasca berlakunya IFRS. Current 

ratio (CR) merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya mengacu pada ketersediaan asset lancer 

perusahaan return on asset (ROA) merupakan kemampuan perusahaaan 

dalam menghasilkan laba dengan membandingkan total aset yang dimiliki 

perusahaan, sedangkan deviden payout ratio (DPR) merupakan persentase 

dari setiap rupiah yang dihasilkan dibagikan kepada pemilik dalam bentuk 

deviden tunai.  Dengan demikian variabel-variabel tersebut mampu 

dijadikan sinyal oleh perusahaan dalam menarik minat investor untuk 

menanamkan modal pada saham perusahaan pasca pemberlakuan IFRS 

kecuali pertumbuhan penjualan. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Dari jumlah perusahaan yang terdiri dari 45 perusahaan ada beberapa 

perusahaan yang tidak dapat bertahan di LQ45 selama 3 tahun dan data 

laporan keuangan yang dibutuhkan oleh peneliti masih belum lengkap 

serta masih ada beberapa perusahaan yang menyajikan laporan 
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keuangannya menggunakan kurs asing sehingga hanya 13 perusahaan 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

2. Periode penelitian pemberlakuan wajib penyajian IFRS dari beberapa 

sumber  menyatakan bahwa adopsi penuh IFRS dan penerapan penyajian 

IFRS secara wajib dilakukan pada tahun 2012-2013 untuk perusahaan go 

public meskipun konvergensi terhadap IFRS sudah dimulai tahun 2008  

sehingga sampel yang digunakan di tahun 2011 masih mempunyai 

keterbatasan. 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di peroleh 

maka penulis menyampaikan berapa saran adalah sebagai berikut: 

a. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya untuk sampel perusahaan yang 

digunakan bisa di luar perusahaan LQ45 atau dari sektor lain yang sampel 

perusahaannya lebih banyak dan sahamnya masih aktif diperdagangkan.  

b. Untuk periode penelitian bagi penelitian selanjutnya bisa menggunakan 

periode tahun 2012 dan tahun diatasnya setelah adanya pemberlakuan 

penyajian laporan keuangan secara wajib adopsi penuh IFRS bagi  

perusahaan go public. 

c. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen 

yang lain atau menggunakan pengukuran yang lain di luar variabel  saat ini 

untuk meneliti faktor-faktor yang mungkin mempunyai pengaruh lebih 

dibandingkan variabel yang digunakan saat ini seperti variabel EPS, 

Resiko sistematis, atau dividend yield. 
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